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A. PENDAHULUAN

Perkembangan sains modern yang sangat pesat telah membawa banyak kemajuan
bagi kehidupan manusia, namun pada saat yang sama juga memunculkan berbagai persoalan
etik, sosial, dan kemanusiaan. Ilmu pengetahuan yang seharusnya menjadi sarana untuk
memuliakan manusia kerap kali tereduksi menjadi alat yang bersifat teknis, pragmatis, bahkan
eksploitatif. Fenomena ini menunjukkan adanya kecenderungan pemisahan antara sains dan
nilai-nilai moral spiritual, sehingga ilmu berkembang secara bebas nilai tanpa
mempertimbangkan dampaknya terhadap martabat dan kemanusiaan manusia.

Dalam konteks pemikiran Islam, pemisahan antara ilmu dan nilai bukanlah sesuatu
yang sejalan dengan tradisi keilmuan klasik. Islam memandang ilmu sebagai bagian integral
dari pengabdian kepada Tuhan dan upaya memakmurkan kehidupan. Sejak masa awal
peradaban Islam, para ulama dan ilmuwan muslim telah mengembangkan sains yang berpijak
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pada tauhid, etika, dan tanggung jawab sosial. Oleh karena itu, wacana rekonsiliasi antara
sains dan Islam menjadi penting untuk dihadirkan kembali, bukan sebagai upaya menolak
sains modern, melainkan untuk menempatkannya dalam kerangka nilai yang lebih humanis
dan berkeadilan.

Rekonsiliasi sains Islam pada dasarnya bertujuan untuk membangun kembali relasi
harmonis antara ilmu pengetahuan, nilai keislaman, dan realitas kemanusiaan. Salah satu
pendekatan yang relevan dalam upaya ini adalah konsep humanisasi ilmu, yaitu proses
menempatkan ilmu pengetahuan sebagai sarana pembebasan, pemberdayaan, dan pemuliaan
manusia. Humanisasi ilmu menekankan bahwa sains tidak hanya diukur dari capaian
teknologi dan efisiensi, tetapi juga dari kontribusinya dalam membangun kehidupan yang
bermartabat, beretika, dan berorientasi pada kemaslahatan.

Dalam konteks tersebut, penelitian ini bertujuan membahas rekonsiliasi sains Islam
dengan menitikberatkan pada konsep, prinsip, dan implementasi humanisasi ilmu.
Pembahasan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam memperkuat
paradigma keilmuan Islam yang integratif, serta menjadi tawaran alternatif bagi
pengembangan sains yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga peka terhadap
nilai-nilai kemanusiaan dan spiritualitas.

B. PELAKSAAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur yang berfokus pada penelusuran
dan analisis teks-teks akademik yang relevan dengan tema rekonsiliasi sains Islam, integrasi-
interkoneksi, serta humanisasi ilmu. Proses pengumpulan data dilakukan dengan membaca
dan mengkaji berbagai sumber primer dan sekunder. Tahap awal penelitian dilakukan dengan
menyelekst literatur yang berkaitan langsung dengan konsep rekonsiliasi sains Islam. Setelah
itu, setiap teks dianalisis untuk menemukan gagasan pokok, pola argumentasi, serta
relevansinya dengan tema humanisasi ilmu. Pendekatan analitis digunakan untuk membaca
keterkaitan antargagasan, sementara pendekatan deskriptif dipakai untuk menyajikan uraian
yang runtut mengenai konsep, prinsip, dan implementasi rekonsiliasi sains Islam.

Metode studi literatur ini dipilih karena memungkinkan peneliti menelaah
perkembangan gagasan secara lebih luas, terutama terkait hubungan antara ilmu, agama, dan
nilai kemanusiaan. Dengan demikian, hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang utuh
tentang arah pemikiran hummanisasi ilmu dalam tradisi keilmuan Islam.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Humanisasi Ilmu Islam

Humanisasi adalah proses memanusiaka manusia dalam arti manusia adalah makhluk
tuhan yang tidak hanya dilengkapi dengan akal dan keterampilan, tetapi juga di lengkapi
dengna rasa, hati, kepribadian, dan nilai abadi yang membedakan manusia denga makhluk
lainnya. (Sirojudin, 2018 ) Humanisasi berarti memanusiakan manusia, menghilangkan
kebendaan, ketergantungan, kekerasan, dan kebencian dari manusia, dengan melawan tiga hal
yaitu dehumanisasi (objektivasi teknologis, ekonomis, budaya, atau negara), agresivitas
(agresivitas kolektif, dan kriminalitas), loneliness (privatisasi, individuasi). Secara singkat
dapat dikemukakan bahwa humanisasi menempatkan manusia secara utuh, sehingga manusia
mampu meneliti sikap dan perilakunya sendiri terhadap gejala-gejala yang terjadi di sekitarnya.

Humanisasi ilmu merupakan sebuah pendekatan yang menempatkan nilai-nilai
kemanusiaan sebagai pusat dalam proses pengembangan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan.
Dalam sudut pandang ini, ilmu tidak hanya dipahami sebagai sarana untuk memenuhi
kebutuhan material, tetapi juga sebagai instrumen untuk membangun kehidupan yang lebih
etis, adil, dan bermakna. Pendekatan humanisasi menegaskan bahwa ilmu harus berorientasi
pada penghormatan terhadap martabat manusia, menjaga keseimbangan lingkungan, serta
mewujudkan keadilan sosial (Adinugraha & Khobir, 2025).

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

203



Wazirotun Mila’il Ulya, Dimas Maulana®*, Ahmad Sabil Rosada, Arditya Prayogi
AN NAJAH (Jurnal Pendidikan Islam dan Sosial Keagamaan) Vol. 05 No.01 (Jauniari 2026)

Dalam Islam, konsep humanisasi ilmu sejalan dengan prinsip tauhid, yang
menegaskan bahwa seluruh aspek kehidupan, termasuk ilmu pengetahuan, harus
berlandaskan pada nilai-nilai ilahiah. Al-Qur’an sering kali mengingatkan manusia untuk
menggunakan akal dan ilmu demi kebaikan bersama, sebagaimana firman Allah dalam Surah
Al-Baqarah (2:269), ayat ini menunjukkan bahwa hikmah, sebagai manifestasi ilmu, harus
digunakan untuk mencapai maslahat manusia. Dalam khazanah keilmuan Islam klasik,
gagasan humanisasi ilmu telah tampak dalam pemikiran tokoh-tokoh seperti Al-Farabi dan
Ibnu Khaldun. Al-Farabi menekankan bahwa etika harus menjadi bagian penting dari proses
pengembangan ilmu, sedangkan Ibnu Khaldun menyoroti peran pengetahuan dalam
membangun masyarakat yang adil. Pandangan tersebut tetap relevan pada era modern, ketika
perkembangan teknologi yang cepat kerap menimbulkan persoalan moral baru (Adinugraha
& Khobir, 2025).

Di sini manusia dituntut untuk berperan serta dalam mencari dan mengembangkan
nilai-nilai hidup dan norma budaya. Jadi Humanisasi yang dimaksud adalah mengkontruksi
ilmu-ilmu keislaman agar semakin menyentuh dan memberi solusi bagi persoalan nyata
kehidupan nyata manusia. Strategi humanisasi ilmu-ilmu keislaman mencakup segala upaya
untuk memadukan nilai universal Islam dengan ilmu pengetahuan moderrn guna peningkatan
kualitas hidup dan peradaban manusia. (Maulana, 2018)

Ilmu berasal dari bahasa Arab: *Alima-ya’lamu-ilman/ilmun dengan yang berarti:
pengetahuan. Pemakaian kata ilmu itu di dalam bahasa Indonesia dapat disejajarkan dengan
istilah science. Science adalah kata yang berasal dari bahasa Latin: Scio, cire, yang berarti
pengetahuan. Tidak semua pengetahun dapat dikatakan ilmu, sebeb kalau semua
pengetahuan dikatakan ilmu tentu banyak yang bisa dikatakan ilmu, karena pengetahuan itu
sifatnya baru sebatas tahu, akan tetapi sebaliknya semua ilmu adalah pengetahuan, akan tetapi
yang dikatakan ilmu adalah pengetahuan yang di susun secara sistematis, memiliki metode
dan berdiri sendiri, tidak memihak kepada sesuatu. (Maulana, 2018) ILmu berarti
pengetahuan mengenai suatu bidang yang disusun berdasarkan metode tertentu, yang mana
dengan adanya ilmu bisa digunakan untuk menerangkan gejala tertentu pada suatu bidang.
Sedangkan keislaman ialah segala hal yang berkaitan atau bertalian dengan agama Islam.

Islam memberikan pengertian humanisme dalam dua dimensi sekaligus, yakni
dimensi vertikal dan horizontal. Hubungan baik terhadap Allah disebut dimensi vertikal,
sedangkan hubungan kepada sesama manusia disebut dengan dimensi horizontal. Sedangkan
humanisme Islam itu memandang manusia itu sebagai sumber kebaikan dan kesempurnaan.
Karena diantara ciptaan-Nya hanyalah manusia yang diberikan ruh Ilahi yang selanjutnya
menjadi penyebab manusia untuk memiliki potensi.

Strategi humanisasi ilmu-ilmu keislaman itu mencakup upaya untuk memadukan nilai
universal Islam dengan ilmu pengetahuan modern dalam rangka meningkatkan kualitas hidup
dan peradaban manusia. Jadi sebenarnya tujuan dari adanya humanisasi adalah ilmu-ilmu
keislaman itu bisa membantu manusia dalam menyelesaikan berbagai macam masalah yang
dihadapi. Hal ini bisa dilakukan dengan cara merekonstruksikan ilmu-ilmu keislaman agar
semakin menyentuh dan memasuki unsur-unsur modern, sehingga dapat memberikan solusi
kepada manusia dengan tetap menggabungkan antara unsur ilmu pengetahuan dan unsur
keislaman.

Prinsip-Prinsip Humanisasi Ilmu Islam

Prinsip utama humanisasi ilmu tetletak pada kesatuan antara aspek kognitif, afektif,
dan moral. Aspek kognitif berhubungan dengan kemampuan memahami serta mengkaji
berbagai fenomena, sementara aspek afektif menekankan kepekaan terhadap nilai-nilai
kemanusiaan. Adapun aspek moral berfungsi memastikan bahwa ilmu diterapkan secara etis
dan penuh tanggung jawab (Ali, 2009). Humanisasi ilmu dalam perspektif Islam berangkat
dari keyakinan bahwa ilmu tidak boleh hanya dipahami sebagai produk rasional yang netral,
tetapi sebagai amanah yang memiliki konsekuensi moral dan sosial.
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Prinsip pertama yang menjadi dasar humanisasi ilmu adalah orientasi kemaslahatan
atau magqasid al-syari‘ah. Dalam kerangka ini, pengembangan dan penyebaran ilmu dipandu
oleh tujuan untuk menghadirkan manfaat yang nyata bagi manusia, menjaga keberlangsungan
hidup, serta mengurangi segala bentuk kerusakan yang dapat muncul akibat penyalahgunaan
pengetahuan. Ilmu diposisikan bukan semata-mata sebagai alat untuk menguasai alam, tetapi
sebagai sarana menghadirkan perbaikan dan kesejahteraan masyarakat.

Prinsip kedua adalah integritas dan etika ilmiah. Islam memandang kejujuran
intelektual, tanggung jawab akademik, serta keterbukaan terhadap kritik sebagai syarat mutlak
dalam kegiatan keilmuan. Dalam konteks ini, humanisasi ilmu mendorong lahirnya budaya
akademik yang tidak hanya mengutamakan prestasi atau produktivitas, tetapi juga
memperhatikan akhlak dalam proses pengajaran, penelitian, maupun publikasi. Etika ilmiah
menjadi fondasi agar perkembangan sains tidak kehilangan nilai kemanusiaannya.

Prinsip ketiga adalah keseimbangan antara dimensi rasional dan spiritual. Islam tidak
menolak metode ilmiah modern, tetapi menempatkannya dalam kesatuan yang harmonis
dengan nilai-nilai spiritual. Ilmu yang humanis adalah ilmu yang mampu menjembatani
analisis objektif dengan kesadaran moral dan ketundukan kepada nilai-nilai ketuhanan.
Keseimbangan ini penting untuk mencegah lahirnya praktik ilmiah yang mekanistik,
reduksionistik, dan terlepas dari nilai.

Prinsip keempat adalah kontekstualisasi ilmu sesuai kebutuhan dan kondisi
masyarakat. Humanisasi ilmu menuntut agar pengembangan pengetahuan tidak dilepaskan
dari realitas lokal, kultur, dan tantangan yang dihadapi masyarakat. Pengetahuan yang
dihasilkan, baik dalam pendidikan maupun penelitian harus adaptif dan relevan dengan
problem nyata, sehingga mampu menciptakan solusi yang tepat dan bermanfaat.

Prinsip kelima adalah keterbukaan dan dialog antardisiplin. Humanisasi ilmu
mendorong interaksi antara ilmu keagamaan, ilmu sosial, dan ilmu sains modern agar dapat
menghasilkan pemahaman yang komprehensif. Pendekatan dialogis ini menghindarkan sikap
sektoral dan kaku dalam melihat fenomena, sehingga pengetahuan dapat berkembang secara
lebih sehat dan inklusif.

Prinsip terakhir adalah orientasi pelayanan dan pemberdayaan. Ilmu tidak hanya
berhenti pada tataran teori, tetapi harus bergerak menuju praktik yang menyejahterakan.
Dengan demikian, kegiatan ilmiah diarahkan pada pemberdayaan masyarakat, peningkatan
kapasitas individu, serta upaya mengurangi ketimpangan sosial. Dalam kerangka ini,
humanisasi ilmu menjadi dorongan agar aktivitas akademik benar-benar memiliki kontribusi
nyata terhadap kehidupan manusia.

Implementasi Humanisasi Ilmu Islam

Implementasi humanisasi ilmu membutuhkan kerjasama dari semua pihak, termasuk
akademisi, pemerintah, dan masyarakat. Setiap orang memiliki tanggung jawab untuk
memastikan bahwa ilmu pengetahuan tidak hanya menjadi alat eksploitasi tetapi juga wahana
untuk mengubah dunia. Dengan demikian, humanisasi ilmu bukan hanya sebuah konsep,
tetapi juga sebuah panggilan moral bagi umat manusia. (Hermawan et al., n.d., 2025)

Implementasi humanisasi ilmu dalam konteks keilmuan Islam menuntut perubahan
di berbagai level, mulai dari kurikulum, pedagogi, penelitian, hingga kebijakan institusional.
Pada bidang pendidikan, humanisasi ilmu dapat diwujudkan melalui integrasi nilai-nilai etika,
spiritualitas, dan orientasi kemaslahatan ke dalam kurikulum. Mata kuliah seperti etika ilmu,
integrasi sains dan Islam, ataupun studi kasus kemasyarakatan dapat menjadi pintu masuk
untuk menanamkan kesadaran humanis kepada mahasiswa. Selain itu, metode pembelajaran
yang bersifat reflektif dan kontekstual, seperti problem-based learning dan service-learning,
mendorong mahasiswa untuk memahami bahwa ilmu yang mereka pelajari memiliki
keterkaitan langsung dengan persoalan nyata yang dihadapi masyarakat.

Selain  itu, humanisasi dalam pendidikan juga harus ditingkatkan.
kesadaran manusia tentang keberadaan, tujuan, fungsi, dan peran dirinya dalam hidup untuk
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mencapal kebahagiaan, kesejahteraan, dan kedamaian yang merata sebagai hak setiap orang
yang harus dilakukan agar mencerminkan manusia yang ideal, kehidupan yang baik, dan
masyarakat yang memiliki standar hidup yang tinggi. Pendidikan yang humanis harus dapat
memberikan kesempatan seluas-luasnya membiarkan anak-anak merenungkan semua potensi
yang dimiliki sepenuhnya sehingga dia dapat menjadi dirinya sendiri dan memiliki
kemampuan untuk mengubah dunia di mana ia tinggal tanpa kehadiran tekanan atau hal-hal
lain yang membatasi ruang geraknya. (Sirojudin, 2018). Pendekatan humanis dalam
pendidikan ilmu pengetahuan memperkuat kemampuan peserta didik untuk memahami dan
menghargai perspektif lain. Hal ini mendorong terbentuknya sikap empati, toleransi, dan
solidaritas, yang sangat dibutuhkan dalam masyarakat plural. Dengan cara ini, pendidikan
dapat menjadi alat transformasi sosial yang tidak hanya membangun individu yang
berpengetahuan, tetapi juga peduli terhadap sesama (Adinugraha & Khobir, 2025)

Dalam ranah penelitian, humanisasi ilmu dapat diimplementasikan melalui penetapan
standar etika yang menekankan tanggung jawab sosial dan dampak kemanfaatan. Setiap
penelitian idealnya mempertimbangkan potensi efeknya terhadap manusia dan lingkungan,
bukan sekadar mengejar temuan baru atau publikasi. Lembaga penelitian dapat menerapkan
mekanisme penilaian yang memasukkan aspek nilai, seperti kontribusi sosial, keberlanjutan,
dan sensitivitas budaya. Selain itu, kolaborasi antardisiplin misalnya antara ilmuwan sains, ahli
sosial, dan cendekiawan Islam dapat memperkaya perspektif dan memastikan bahwa
penelitian tidak terjebak pada paradigma teknis semata.

Pada tingkat kebijakan institusional, humanisasi ilmu dapat diwujudkan melalui
penyusunan aturan akademik yang memberi ruang pada orientasi kemanusiaan. Institusi
pendidikan tinggi dapat mencantumkan indikator humanisasi dalam akreditasi program studi,
memberikan penghargaan bagi kegiatan riset dan pengabdian masyarakat yang berdampak
luas, serta mendorong dosen dan mahasiswa terlibat dalam program pemberdayaan.
Kebijakan yang memfasilitasi dialog sains-agama, program pengembangan kapasitas dosen,
dan kegiatan interaksi akademik dengan komunitas juga merupakan bagian penting dari
implementasi humanisasi ilmu.

Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, pendekatan yang digunakan perlu
menckankan partisipasi aktif dan penghargaan terhadap pengalaman lokal. Program
pengabdian tidak lagi sekadar kegiatan formal yang bersifat transfer teknologi, melainkan
sebuah proses kolaboratif yang melibatkan masyarakat sejak tahap identifikasi masalah hingga
evaluasi hasil. Dengan demikian, program pengabdian bukan hanya bermanfaat secara jangka
pendek, tetapi mampu membangun kemandirian serta meningkatkan kualitas hidup
masyarakat secara berkelanjutan.

Melalui berbagai implementasi tersebut, humanisasi ilmu tidak hanya menjadi konsep
normatif, tetapi menjadi gerakan transformatif yang mendorong dunia pendidikan dan
penelitian agar kembali kepada tujuan hakikinya, yaitu memuliakan manusia, menjaga
keberlangsungan kehidupan, dan menghadirkan kebaikan bagi seluruh umat.

D. PENUTUP

Simpulan

Hubungan antara sains dan Islam pada dasarnya berakar pada prinsip tauhid yang
menyatukan pencarian pengetahuan dengan nilai-nilai ketuhanan dan kemanusiaan.
Modernitas kemudian memunculkan jarak antara ilmu dan nilai akibat dominasi pendekatan
empiris serta pemisahan agama dari ranah intelektual. Karena itu, rekonsiliasi sains Islam
hadir sebagai upaya untuk menegaskan kembali kesatuan ilmu dan nilai moral agar
pengetahuan tetap mampu menjawab persoalan kemanusiaan secara utuh.

Humanisasi ilmu menjadi pilar penting dalam rekonsiliasi tersebut. Pendekatan ini
menempatkan manusia, martabatnya, serta kebutuhan sosial dan spiritualnya sebagai pusat
pengembangan ilmu. Prinsip-prinsip seperti maqasid al-syari‘ah, integritas ilmiah,
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keseimbangan rasional-spiritual, relevansi sosial, dialog antardisiplin, dan orientasi
pemberdayaan memperlihatkan bahwa ilmu dalam Islam tidak pernah netral, tetapi selalu
terikat pada tanggung jawab moral. Dengan demikian, humanisasi ilmu berfungsi
memastikan agar seluruh aktivitas ilmiah tetap berorientasi pada kemaslahatan manusia dan
kelestarian kehidupan.

Implementasi humanisasi imu tercermin dalam pembaruan kurikulum, metode
pembelajaran, penelitian, serta kebijakan institusional. Pendidikan diarahkan agar lebih etis
dan kontekstual; penelitian menekankan tanggung jawab sosial dan kontribusi nyata;
sementara kebijakan akademik mendorong dialog multidisipliner dan keterlibatan langsung
dalam pemberdayaan masyarakat. Melalui langkah-langkah ini, humanisasi ilmu tidak hanya
berhenti pada konsep, tetapi menjadi gerakan transformatif yang mengembalikan ilmu pada
fungsi hakikinya: memuliakan manusia, memperkuat integrasi sains dan agama, serta
menghadirkan solusi bagi tantangan kehidupan modern.

Saran

Berdasarkan analisis terhadap keunggulan dan kelemahan pembahasan dalam artikel
ini, rekomendasi yang dapat diajukan adalah perlunya penguatan integrasi konseptual antara
sains dan nilai-nilai keislaman dalam kurikulum serta metode pembelajaran agar humanisasi
ilmu tidak berhenti pada tataran teoritis. Upaya penguatan ini penting mengingat beberapa
aspek implementatif, seperti penerapan pendekatan humanis dalam penelitian dan kebijakan
institusional, masih belum sepenuhnya tercapai. Selain itu, diperlukan keberlanjutan kegiatan
berupa pengembangan riset kolaboratif lintas disiplin, perluasan program pengabdian
berbasis pemberdayaan, serta penegakan etika akademik secara lebih sistematis. Saran ini
diharapkan mampu mendorong keberlangsungan rekonsiliasi sains dan Islam secara lebih
komprehensif, relevan, dan berdampak nyata bagi masyarakat.
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